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A B S T R A K 

Pemanfaatan teknologi juga harus diimbangi dengan perubahan 
paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered 
learning). Hal ini untuk lebih memberdayakan siswa agar mampu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya selama proses pembelajaran. 
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 
discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan 
menulis laporan dan minat belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di 
sekolah menengah atas dengan populasi siswa kelas XI sebanyak 328. 
Teknik sampling menggunakan cluster random sampling, 180 siswa 
terpilih sebagai sampel penelitian dalam kelas eksperimen dan kontrol. 
Data penelitian dikumpulkan dengan 2 instrumen utama yang digunakan, 
tes keterampilan menulis laporan dan kuesioner minat belajar. Data yang 
diperloleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan multivariate 
analysis of variance pada taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis 
menunjukan bahwa keterampilan menulis laporan dan minat belajar 
siswa yang belajar dengan model discovery learning berbantuan media 
audiovisual daripada mereka yang belajar dengan model konvensional. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model discovery learning 
berbantuan media audiovisual berpengaruh signifikan terhadap 
keterampilan menulis laporan dan minat belajar siswa baik secara 
simultan maupun terpisah.  

A B S T R A C T 

The use of technology must also be balanced with changes in the student-centered learning paradigm. 
This is to further empower students to be able to develop their potential during the learning process. 
This experimental research aims to analyze the effect of the discovery learning model assisted by 
audiovisual media on report writing skills and students' interest in learning. This research was 
conducted in a high school with a population of 328 class XI students. The sampling technique used 
cluster random sampling, 180 students were selected as research samples in the experimental and 
control classes. Research data was collected with 2 main instruments used, a report writing skills test 
and a learning interest questionnaire. The data obtained were then analyzed using multivariate 
analysis of variance at a significance level of 0.05. The results of the analysis show that the report 
writing skills and interest in learning of students who study with the discovery learning model assisted 
by audiovisual media are better than those who study with the conventional model. Thus, it can be 
concluded that the discovery learning model assisted by audiovisual media has a significant effect on 
report writing skills and students' learning interest both simultaneously and separately. 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas adalah jalan untuk terciptanya kualitas sumber 
daya manusia yang mumpuni. Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya (Cholilah et al., 2023; Mustika, 2015). Oleh karena itu, 
pendidikan harus diselenggarakan dengan perencanaan yang matang dan terarah agar peserta didik 
mampu memaksimalkan potensi dalam dirinya (Hasibuan & Prastowo, 2019; Masithoh et al., 2022). Salah 
satu cara menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas adalah dengan mengintegrasikan teknologi 
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dalam pendidikan. Teknologi pendidikan harus didasari pada inovasi membuat pendidikan menjadi lebih 
efektif, efisien dan menyenangkan (Fitrihana et al., 2014; Helista et al., 2021). Dengan memanfaatkan 
teknologi, pembelajaran menjadi lebih menarik dan mampu memotivasi siswa belajar sehingga membuat 
kualitas pendidikan menjadi baik. Teknologi yang digunakan hendaknya bersifat interaktif dimana 
memancing minat siswa untuk belajar dan mengarahkan mereka menjadi aktif (Andini, 2022; Monica et 
al., 2019). Hal ini tentunya mampu mengarahkan pada kualitas output pembelajaranmenjadi lebih baik. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan harus dilakukan sebisa mungkin oleh pendidik mengingat 
perkembangan teknologi khususnya teknologi komunikasi dan informasi yang begitu pesat. Teknologi 
harus digunakan selama proses pembelajaran karena teknologi sendiri memfasilitasi berkembangnya 
proses belajar siswa (Hambali et al., 2023; Putrawangsa & Hasanah, 2018). Teknologi seperti video dan 
powerpoint mampu membuat pembelajaran menjadi nyata karena menampilkan gambar dan suara secara 
asli. Hal ini pun membuat imajinasi siswa menjadi berkembang yang akhirnya bermuara pada tumhuhnya 
kreativitas anak dalambelajar (E. Fatmawati & Safitri, 2020; Indahsari & Sumirat, 2023). 

Pemanfaatan teknologi juga harus diimbangi dengan perubahan paradigma pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (students centered learning). Hal ini untuk lebih memberdayakan siswa agar mampu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya selama proses pembelajaran. Siswa harus diberikan 
kesempatan seluas-luasnya terlibat aktif (Al Mamun et al., 2022; Yunansah & Herlambang, 2017). Lebih 
lanjut, peneliti lain menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu meningkatkan 
kualitas siswa dan pendidikan di sekolah. Ini berarti dengan dilibatkannya siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, maka sumber daya manusia yang dihasilkan akan mampu bersaing di dunia nyata 
(Nugraha et al., 2020; Septianti & Afiani, 2020). 

Adanya perubahan dalam proses pembelajaran dan penggunaan teknologi dalam pendidikan 
tentu diharapkan membawa peningkatan kualitas SDM di Indonesia. Peningkatan kualitas SDM dilakukan 
dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi serta di semua mata pelajaran (Alhayat et al., 
2023; Leonard, 2016). Salah satu mata pelajaran yang mendapat penekanan dalam kurikulum adalah Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia.   Dalam mata pelajaran ini, siswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan 
baik sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan yang berlaku (Friantary & Martina, 2018; Istiqomah & 
Siswono, 2020). Lebih lanjut dijelaskan, ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 
Merdeka mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi (a) aspek 
mendengarkan, (b) aspek berbicara, (c) aspek membaca, (d) aspek menulis, (e) kesastraan, (f) mengamati 
dan (g) mempresentasikan. 

Selain keterampilan menulis, minat belajar juga harus mendapatkan perhatian pendidik. Menurut 
penelitian lain minat belajar adalah preferensi pribadi berkaitan dengan pembelajaran yang berarti 
individu lebih mengutamakan suatu hal dibandingkan hal lainnya (Qomariyah, 2020; Riwahyudin, 2015). 
Minat belajar berkaitan dengan fungsi afektif dan pengetahuan yang akan menimbulkan emosi kuat 
seperti perasaan positif terhadap sesuatu, rasa terikat, terpesona dan meningkatkan proses kognitif 
(Lumbantobing et al., 2022; Reflianto et al., 2019). Minat belajar adalah salah satu factor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Pada umumnya,minat belajar yang tinggi mampu membuat hasil 
belajar siswa juga tinggi. 

Namun kenyataanya, hal ini masih belum mencapai harapan. Hasil ini dapat dilihat dari data nilai 
menulis laporan hasil penelitian di SMAN 1 Selat pada tahun pelajaran 2022/2023 yang masih kurang. 
Untuk mengetahui permasalahan ini, observasi dilakukan ada beberapa permasalahan yang ditemui. 
Pertama, guru masih menerapkan model ceramah dalam mata pelajaran menulis. Pembelajaran dimulai 
menjelaskan materi berupa jenis teks dan selanjutnya siswa diminta menulis teks. Kedua, pelajaran 
Bahasa Indonesia hanya menggunakan media buku teks. Ketiga, kurangnya peran guru selama proses 
menulis. Padahal, dalam proses menulis guru sangat berperan dalam memfasilitasi siswa menulis. 
Keempat, siswa terlihat kurang antusias dalam pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis. 

Penerapan model pembelajaran ceramah dalam keterampilan menulis tentu memiliki kelemahan-
kelemahan. Aktivitas pembelajaran didominasi oleh pemberian informasi dari guru kepada siswa. Ini 
membuat pembelajaran hanya sebatas hapalan dan proses konstruksi pengetahuan tidak terjadi (Kumala 
et al., 2020; Young et al., 2018). Sebagai akibatnya, pemahaman siswa menjadi rendah. Ini tentu bertolak 
belakang dengan keterampilan menulis yang merupakan keterampilan produktif yang harus 
menghasilkan sesuatu. Dalam menghasilkan produk tulisan, diperlukan suatu pemahaman tentang 
konsep-konsep dasar menulis dan topik yang dijadikan bahan tulisan. 

Lebih lanjut, analisis dilakukan pada tulisan siswa. Berdasarkan hasil ulangan harian I tentang 
menulis, ada beberapa permasalahan dalam tulisan siswa. Pertama, kualitas ide dalam tulisan siswa yang 
masih rendah. Ini dapat dilihat dari kedalaman ide yang dipaparkan dalam tulisan yang cenderung 
dangkal dan sempit. Kedua, ide-ide tidak disusun secara sistematis sehingga tulisan menjadi tidak 
koheren. Ketiga, tata bahasa yang digunakan belum baku atau sesuai dengan EYD. Keempat, masih ada 
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banyak siswa yang justru mengambil ide atau tulisan dari internet. Ini menunjukan mereka tidak percaya 
diri dengan kemampuanya dalam bidang menulis. 

Rendahnya keterampilan menulis siswa SMA juga ditemukan dalam beberapa penelitian. 
Penelitian lain yang menemukan bahwa kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA 
Pembangunan Laboratorium UNP masih di bawah standar yang ditetapkan sekolah (Cookson & Stirk, 
2019). Penelitian lain menemukan bahwa keterampilan menulis siswa di SMAN 1 Singaraja masih rendah. 
Ini disebabkan oleh metode pembelajaran menulis dimana guru tidak memfasilitasi siswa selama menulis. 
Kedua hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan atau keterampilan menulis dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia siswa masih rendah (Sujanem et al., 2020). 

Adanya data yang menunjukan hasil belajar menulis siswa yang rendah maka selanjutnya harus 
dicarikan solusinya. Mengingat permasalahan rendahnya keterampilan menulis diakibatkan oleh model 
pembelajaran yang kurang maka dilakukan eksperimen terhadap model pembelajaran yang memiliki 
karakteristiks model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam penelitian ini, model belajar 
penemuan (discovery learning). Dengan demikian, efektivitas model discovery learning dapat diketahui 
secara empiris (Blumberg & Fisch, 2013; Tessmer, 2013). Ada beberapa pandangan ahli terkait model 
pembelajaran ini. Bruner (2008: 45) menyatakan discovery learning merupakan sebuah model pengajaran 
yang menekankan pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu 
disiplin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa 
pembelajaran sejati terjadi melalui personal discovery. Lebih lanjut, penelitian lain menyatakan discovery 
learning adalah metode mengajar yang mengatur pengejaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh 
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, tetapi menemukan 
sendiri. Kedua pandangan ahli menitikan model discovery learning pada penemuan (Darma Putra & 
Sujana, 2020). 

Penelitian tentang pengaruh model discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap 
keterampilan menulis dan minat belajar belum pernah dilakukan sebelumnya. Ini menyebabkan 
dampaknya tidak dapat diketahui secara empiris apakah membawa dampak yang positif atau tidak. Inilah 
yang menjadi dasar penelitian eksperimen ini dilakukan. Novelty dari penelitian ini adalah integrasi 
media audiovisual yang digunakan dalam penelitian ini adalah media video. Ini dipilih karena lebih 
kontekstual, mudah dicari di youtube dan menarik bagi siswa. Hal lain yang membedakannya dengan 
penelitian lain adalah pada topik dan jenjang pendidikan. Topik penelitian ini adalah teks laporan pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang kelas XI. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang eksperimen yang dilakukan di SMAN 1 Selat. Penelitian 
ini menggunakan rancangan posttest only control group design (Suhartono et al., 2019; Sulisworo et al., 
2020). Penelitian ini menggunakan rancangan posttest only control group design, di mana subjek dibagi 
menjadi dua kelompok: eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen menerima perlakuan tertentu 
sementara kelompok kontrol tidak. Setelah periode intervensi, kedua kelompok diberikan tes akhir untuk 
mengukur hasil perlakuan. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI sebanyak 328. Teknik sampling 
menggunakan cluster random sampling, 180 siswa terpilih sebagai sampel penelitian dalam kelas 
eksperimen dan kontrol.  

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan dua instrumen utama, yaitu tes keterampilan 
menulis laporan dan kuesioner minat belajar. Tes keterampilan menulis laporan dirancang untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam menulis laporan secara sistematis dan logis. Tes ini terdiri dari 
beberapa tugas penulisan yang menuntut siswa untuk menyusun laporan tentang topik tertentu yang 
relevan dengan kurikulum. Setiap tugas memiliki kriteria penilaian yang mencakup struktur laporan, 
penggunaan bahasa, dan keakuratan informasi. Tes ini dilaksanakan dalam lingkungan kelas di bawah 
pengawasan guru atau peneliti, dengan waktu yang cukup untuk menyelesaikan setiap tugas. Hasil tes 
dinilai menggunakan rubrik penilaian yang telah divalidasi, mencakup berbagai aspek keterampilan 
menulis seperti pengorganisasian ide, kohesi dan koherensi, tata bahasa, serta kreativitas. Skor dari setiap 
aspek kemudian dikumpulkan untuk mendapatkan skor keseluruhan keterampilan menulis laporan siswa. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan analisis data yang diperoleh 
melalui Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) pada taraf signifikansi 0,05. Langkah pertama adalah 
pengumpulan data yang relevan melalui survei, wawancara, observasi, atau eksperimen, diikuti oleh 
preprocessing data untuk memastikan keakuratan dan kesiapan data. Selanjutnya, analisis deskriptif 
dilakukan untuk memahami karakteristik dasar data. Sebelum melaksanakan MANOVA, dilakukan 
pengujian asumsi yang meliputi normalitas multivariat, homogenitas varians-kovarians, dan linearitas. 
Setelah asumsi terpenuhi, MANOVA digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata multivariat di antara 
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kelompok yang berbeda. Hasil MANOVA diinterpretasikan melalui nilai Wilks' Lambda, Pillai’s Trace, 
Hotelling’s Trace, atau Roy’s Largest Root. Jika hasil menunjukkan signifikansi (p-value < 0,05), hipotesis 
nol ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok. Interpretasi lebih lanjut 
dilakukan dengan uji lanjut (post hoc tests) untuk mengidentifikasi kelompok mana yang berbeda secara 
signifikan. Kesimpulan dari hasil analisis ini digunakan untuk memberikan rekomendasi praktis atau 
teoritis yang dapat diaplikasikan di lapangan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil analisis pertama adalah berupa nilai rata-rata keterampilan menulis dan minat belajar. Hasil 

analisis menunjukan nilai rata-rata keterampilan menulis siswa yang belajar dengan model discovery 
learning (Y1X1) sebesar 82,55 yang mana nilai ini lebih tinggi daripada keterampilan menulis siswa yang 
belajar dengan model konvensioal (Y1X2) yang hanya sebesar 77,59. Sementara itu, minat belajar siswa 
yang belajar dengan model discovery learning (Y2X1) sebesar 115,99 lebih tinggi daripada minat belajar 
siswa yang belajar dengan model konvensional (Y2X2) yang hanya sebesar 112,48.  

Analisis berikutnya adalah berupa pengujian hipotesis pada pengaruh utama. Hasil analisis 
dengan menggunakan SPSS 22 for Windows dapat disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Ringkasan Uji Manava Satu Jalur (Simultan) 

Efek X F Probabilitas (Sig.) Keputusan Kesimpulan 
Pillai's Trace 12,921 0,000 Signifikan Signifikan 
Wilks' Lambda 12,921 0,000 Signifikan 
Hotelling's Trace 12,921 0,000 Signifikan 
Roy's Largest Root 12,921 0,000 Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 2 nilai probabilitas (Sig.) Pillai's Trace = 0,000, Wilks' Lambda = 0,000, 

Hotelling's Trace = 0,000 dan Roy's Largest Root = 0,000. Nilai-nilai tersebut lebih kecil daripada 0,05. 
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis dan minat belajar secara 
simultan antara siswa yang belajar dengan model discovery learning dan siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap pengaruh sederhana. Analisis 
menggunakan SPSS 22 for Windows dan hasilnya dapat disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Ringkasan Uji Pengaruh Sederhana (Parsial) 

Sumber Variabel Terikat F Probabilitas (Sig.) Keputusan 
X Y1 16,739 0,000 Signifikan 

Y2 10,343 0,002 Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 3, nilai probabilitas (Sig.) pada source X dan dependen variabel Y1 sebesar 

0,000 yang ternyata lebih rendah daripada 0,05. Ini berarti terdapat perbedaan keterampilan menulis 
antara siswa yang belajar dengan model discovery learning dan siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Selanjutnya, nilai probabilitas (Sig.) pada source X dan dependen variabel Y2 
sebesar 0,002 yang ternyata lebih rendah daripada 0,05. Ini berarti terdapat perbedaan minat belajar 
siswa yang belajar dengan model discovery learning dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Simultan Model Discovery learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan 
Menulis Laporan dan Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan pengujian hipotesis pada pengaruh utama dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh simultan dan signifikan model discovery learning berbantuan media audiovisual terhadap 
keterampilan menulis laporan dan minat belajar. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai probabilitas sebesar 
0,000 yang mana lebih rendah daripada 0,05. Ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
keterampilan menulis laporan dan minat belajar antara siswa yang belajar dengan model discovery 
learning berbantuan media audiovisual dengan model pembelajaran konvensional. Hasil uji deskriptif 
menunjukan bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis laporan dan minat belajar siswa yang belajar 
dengan model discovery learning lebih tinggi daripada model pembelajaran konvensional. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh positif terhadap keterampilan 
menulis laporan dan minat belajar secara simultan. 

Hasil ini menunjukan bahwa model discovery learning (discovery learning) lebih cocok diterapkan 
untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan dan minat belajar siswa daripada model 
pembelajaran konvensional. Dalam model discovery learning, siswa aktif mengkonstruksi pengetahuannya 
melalui kegiatan pemecahan masalah (Dewi, 2021; Murtiyasa & Al Karomah, 2020). Melalui kegiatan 
pemecahan masalah, siswa dapat melakukan eksplorasi dan mengkaji berbagai pengetahuan, yang 
selanjutnya dapat mengkonstruksi pengetahuannya. Suasana belajar seperti ini mampu membuat siswa 
menggabungkan pengetahuan lama dengan pengetahuannya yang baru. Dengan demikian, ada banyak 
hal-hal baru atau penemuan yang dapat dilakukan siswa. 

Selain kondisi tersebut, model discovery learning juga dibantu adanya media audiovisual berupa 
video. Menurut peneliti sebelumnya media video dapat menyajikan materi pelajaran denganlebih jelas 
sehingga mudah dipahami oleh siswa (Ozdal & Ozdamli, 2017). Hal ini membantu siswa untuk berpikir 
lebih fokus kepada materi pelajaran. Dengan menggunakan media video, materi dan contoh teks laporan 
dapat ditampilkan secara nyata sehingga menjadi mudah dipahami siswa. Penelitian lain menemukan 
bahwa media video dalam proses belajar mengajar mampu membuat suasana kelas menjadi lebih 
kondusif dimana siswa dapat belajar lebih antusias (S. Anggraini, 2020; Vieira et al., 2019). 

Selain mempermudah proses pembelajaran, penggunaan video juga membuat siswa lebih tertarik 
belajar dan membuat aktivitas belajar siswa juga menjadi lebih baik. Video membuat siswa menjadi fokus 
pada pelajaran dan mereka menjadi lebih serius mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini 
didukung oleh temuan yang menemukan bahwa aktivitas belajar siswa menjadi lebih tinngi saat video 
daripada media gambar atau buku (Seruni et al., 2019). Video membuat siswa lebih antusias karena video 
menarik minat belajar mereka. Dampaknya, siswa menjadi semangat mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan.  

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis teks laporan, 
konstruksi pengetahuan sangat diperlukan. Menulis adalah keterampilan produktif yang menuntut 
adanya ide-ide dalam tulisan. Menuangkan ide-ide dalam tulisan membutuhkan proses konstruksi 
pengetahuan yang kompleks. Terkait teks laporan, penelitian sebelumnya menyatakan dalam menyusun 
teks laporan diperlukan pemaparan data yang akurat dari hasil pengamatan (Monika & Afnita, 2020; 
Widyawati, 2018). Oleh karena itu, diperlukan proses eksplorasi dan analisis terhadap topik dan data 
yang diperoleh. Dengan menerapkan model discovery learning, siswa menjadi terlatih untuk melakukan 
analisis. Ini berarti antara model discovery learning dan keterampilan menulis laporan sinkron satu sama 
lain. 

Di sisi lain, model discovery learning juga cocok untuk menumbuhkan minat belajar siswa. 
Menurut penelitian lain minat belajar siswa dapat tumbuh jika mendapat kondisi lingkungan belajar yang 
kreatif dan kontekstual (Vieira et al., 2019). Siswa mendapat kesempatan untuk tidak hanya menghapal 
materi pelajaran, tetapi juga bagaimana siswa terlibat aktif dalam pembelajaran memecahkan masalah 
dan menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Kondisi seperti ini ada dalam model discovery learning. 
Hal ini diperkuat pandangan penelitian yang menyatakan model discovery learning menekankan kepada 
proses, mencari dan menemukan, materi pelajaran tidak diberikan secara langsung (Vieira et al., 2019). 
Kondisi seperti ini mampu memberikan ruang untuk tumbuhnya kreativitas siswa yang tentu dapat 
menumbuhkan minat belajar siswa. 

Hal ini jauh berbeda dengan model pembelajaran konvensional. Dalam model pembelajaran 
konvensional, siswa diberikan pengetahuan secara langsung melalui penjelasan dari guru secara lisan 
(Febriani, 2021; Marhadi & Erlisnawati, 2018). Pembelajan ini diisi dengan ceramah terkait materi 
pelajaran, tugas-tugas dan latihan soal-soal. Ini membuat proses konstruksi pengetahuan tidak berjalan 
dengan baik. Sementara itu, keterampilan menulis membutuhkan proses yang kompleks karena terkait 
penciptaan ide-ide yang tidak hanya didapat dengancara menghapal saja. Siswa sendiri harus mampu 
menuangkan ide-idenya dalam tulisan agar mudah dipahami pembaca (Aisyah et al., 2021; Febriani, 
2021). 

Proses pembelajaran dalam model pembelajaran konvensional juga kurang cocok menumbuhkan 
minat belajar siswa. Menurut penelitian lain model pembelajaran konvensional menciptakan proses 
pembelajaran yang didominasi guru, cenderung bersifat hapalan dan kurangnya umpan balik (Astawa et 
al., 2020; N. M. A. K. Putri & Suniasih, 2022). Keadaan seperti ini sangat membosankan bagi siswa. Dengan 
keadaan bosan, siswa menjadi tidak berminat belajar. Hasil penelitian lain menunjukan bahwa lingkungan 
belajar di sekolah yang membosankan merupakan penyebab rendahnya minat belajar siswa (Kurniawan 
et al., 2018). Oleh karena itu, proses pembelajaran harus bervariasi dan serta memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mengembangkan kreativitasnya agar tumbuh. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan. Penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 
menulis teks observasi siswa (Asrul et al., 2018). Lebih lanjut, peneliti lain menemukan bahwa terdapat 
pengaruh kompetensi pengetahuan antara siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery 
learning berbantuan media audio visual dan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
(Murtiyasa & Al Karomah, 2020). Selanjutnya, penelitian lain menemukan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Discovery  Learning  terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek  
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lembah Gumanti (Vieira et al., 2019). Dari ketiga penelitian yang dilakukan, 
semuanya membuktikan bahwa model discovery learning mampu memberikan pengaruh yang positif 
terhadap keterampilan menulis siswa.  
 
Pengaruh Model Discovery learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis 
Laporan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada pengaruh sederhana ditemukan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan keterampilan menulis laporan antara siswa yang belajar dengan model discovery learning 
dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Analisis deskriptif menunjukan bahwa 
rata-rata keterampilan menulis siswa yang belajar dengan model discovery learning lebih tinggi daripada 
rata-rata keterampilan menulis siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. Ini 
menunjukan bahwa model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis 
laporan siswa. 

Hasil ini menunjukan bahwa model discovery learning cocok digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis laporan. Ada tiga kekuatan model discovery learning yang menyebabkannya 
membawa dampak positif terhadap keterampilan menulis laporan siswa, yaitu : proses pembelajaran 
mengutamakan penemuan, media pembelajaran menarik dan pembelajaran bersifat kontekstual. Menurut 
penelitian sebelumnya model discovery learning menekankan kepada proses, mencari dan menemukan, 
materi pelajaran tidak diberikan secara langsung (Blumberg & Fisch, 2013). Ini menunjukan bahwa siswa 
harus aktif untuk memenukan konsep-konsep yang diajarkan,dalam hal ini adalah konsep menulis 
laporan. Untuk mampumenulis laporan dengan baik, siswa harus paham apayang harus dilakukan sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan. 

Keterampilan menulis laporan sangat erat hubunganya dengan penemuan. Dalammenulis 
laporan, penulis melakukan eksplorasi dari topik yang diberikan dengan melakukan observasi, 
pengumpulan data, menganalisis dan akhirnya sampai pada simpulan, bukan menyajikan hal-hal yang 
sifatnya imajinasi (Monika & Afnita, 2020; Robbia & Fuadi, 2020). Proses ini persis seperti langkah-
langkah model discovery learning. Ini menyebabkan keterampilan menulis laporan siswa terfasilitasi jika 
dibelajarkan dengan model discovery learning. Hal ini tentu kontras dengan model pembelajaran 
konvensional dimana informasi disajikan guru. Proses mengkonstruksi pengetahuan tidak terjadi 
sehingga kompetensi/keterampilan siswa kurang terbentuk dengan baik (R. D. Anggraini et al., 2018; Yu 
et al., 2021). Ini menunjukan bahwa keterampilan menulis laporan dapat meningkat jika dibelajarkan 
dengan model discovery learning. 

Selain karakter model discovery learning, adanya media pembelajaran audiovisual berupa video 
semakin menguatkan pengaruhnya terhadap keterampilan menulis laporan. Adanya media audiovisual 
membuat siswa lebih siap dan focus dalam menerima materi pelajaran (Afriza, 2022; N. L. Fatmawati, 
2021). Dalam pembelajaran menulis laporan, media audiovisual digunakan untuk menyajikan materi, 
menyajikan contoh dan fenomenayang ingin dilaporkan. Ini membuat siswa lebih tertarik dalam belajar 
daripada hanya ucapan lisan dan tulisan di papan. Dalam pemberian contoh-contoh teks laporan,media 
audiovisual dapat menyajikan informasi yang lebih efektif (Bylund & Athanasopoulos, 2015; Najat et al., 
2023). Ketika contoh penulisan teks laporan disajikan, dari fenomena, cara pengumpulan data, cara 
menganalisis data dan menyusun laporan, siswa menjadi lebih paham dan tertarik. Dengan demikian, 
mereka mendapatkan pemahaman yang baik dalam menulis laporan.  

Selain itu, penggunaan media audiovisual berupa video mampu melatih keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif siswa serta membuat pembelajaran lebih aktif berpartisipasi (Najat et al., 2023; 
Oktaviani et al., 2019). Ini tentunya selaras dengan penciptaan ide-ide dalam menulis laporan. Dalam 
kegiatan menulis, selain unsur bahasa, kualitas ide memiliki peranan yang penting. Ini juga berlaku dalam 
menulis laporan dimana ide yang ditungkan harus jelas sesuai dengan fakta beserta analisisnya. Dengan 
demikian, penggunaan media audiovisual sangat membantu siswa dalam menemukan ide dan mengolah 
ide-ide tersebut menjadi sebuah teks laporan yang berkualitas. Efektivitas penggunaan video dalam 
pembelajaran ditemukan (Ridha et al., 2021; Vieira et al., 2019).  

Terakhir, model discovery learning berbantuan media audiovisual karena pembelajaran bersifat 
kontekstual. Penelitian sebelumnya menyatakan model discovery learning menggunakan kegiatan dan 
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pengalaman-pengalaman langsung dan kongkrit (Jayadiningrat et al., 2019; Puspitasari & Nurhayati, 
2019). Kegiatan dan pengalaman demikian lebih menarik perhatian peserta didik, dan memungkinkan 
pembentukan konsep-konsep abstrak yang mempunyai makna. Hal-hal ini merupakan tahapan dalam 
menulis teks laporan. Siswa belajar melalui contoh-contoh dan fenomena yang diamati. Contohnya, 
menyusun laporan tentang kebersihan sekolah. Hal pertama yang harus dilakukan tentu permasalahan 
apa yang akan dilaporkan, apa saja yang perlu dilaporkan,bagaimana mengumpulkan data dan bagaimana 
menyusun laporannya. Kegiatan seperti ini mampu siswa melakukan kegiatan investigasi dan melakukan 
generalisasi sehingga terbentuk pemahaman yang mendalam serta mampu memecahkan permasalahan 
(R. D. Anggraini et al., 2018; Sefriani & Sepriana, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian lain hasil penelitian 
mereka menunjukan bahwa penerapan model discovery learning berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan menulis eksplanasi siswa (Yu et al., 2021). Sementara itu, penelittian lain melakukan 
penelitian terkait model discovery learning dengan bantuan media audiovisual (Gulo, 2022; A. Putri et al., 
2020). Hasil penelitian menunjukan bahwa model discovery learning berpengaruh positif terhadap 
keterampilan menulis siswa. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dengan model dan 
media pembelajaran ini. 
 
Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Audiovisual terhadap Minat Belajar Siswa 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa model discovery learning berbantuan media 
audiovisual berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Nilai rata-rata minat belajar siswa yang 
belajar dengan model discovery learning lebih tinggi daripada rata-rata minat belajar siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model discovery 
learning berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa. 

Model discovery learning berbantuan media audiovisual mampu memberikan dampak atau 
pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa karena memiliki tiga keunggulan dibandingkan model 
pembelajaran konvensional. Ketiga keunggulan itu adalah proses pembelajaran yang bervariasi, adanya 
proses diskusi dan media pembelajaran yang menarik (Cole & Feng, 2015; Jacob & Karn, 2003). Model 
discovery learning lebih mengedepankan proses memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses 
intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Dalam prosesnya ada banyak variasi kegiatan 
sampai siswa menemukan simpulan yang menyebabkan siswa tidak menjadi bosan. Hasil penelitian lain 
menemukan bahwa pembelajaran yang membosankan tidak mampu menumbuhkan minat belajar siswa 
(Nikmawati et al., 2021; Vieira et al., 2019). Sebaliknya, jika pembelajaran menarik dan bervariasi mampu 
membuat suasana bosan hilang sehingga menumbuhkan minat dan antusiasme belajar siswa. 

Adanya proses diskusi dalam penerapan model discovery learning, pembelajaran menjadi lebih 
menarik.  Penelitian sebelumnya menyatakan discovery learning dengan aktivitas bertukar pendapat, 
diskusi antar teman dan melakukan penemuan sendiri mampu merangsang siswa untuk selalu menggali 
lebih dalam permasalahan atau topik pelajaran yang diberikan (Ariana et al., 2020; Nardo et al., 2022). 
Adanya partisipasi siswa dalam pembelajaran adalah factor penting tumbuhnya minat belajar siswa 
menemukan bahwa metode diskusi dalam pembelajaran mampu memberikan pengaruh yang positif 
terhadapminat belajar siswa (Edi & Rosnawati, 2021). Hasil ini juga memperkuat temuan penelitian ini 
dimana adanya model pembelajaran dimana siswa dapat saling bertukar pikiran dan senang maka minat 
belajar siswa otomatis juga meningkat. 

Adanya ketertarikan siswa terhadap sesuatu yang ada dalam proses pembelajaran merupakan hal 
yang menumbuhkan minat belajar. Menurut penelitian lain perasaan senang saat belajar merupakan 
factor yang menumbuhkan minat belajar (Irawaty et al., 2021; Sari & Harjono, 2021). Seseorang yang 
tidak senang dalam pembelajaran, tidak mungkin memiliki minat belajar yang baik. Minat belajar 
seseorang dapat berubah-ubah dengan cepat sesuai keadaan hati seseorang. Untuk itulah, menjaga 
suasana hati siswa tetap senang adalah kunci berkembangnya minat belajar siswa dan sekaligus kunci 
hasil belajar siswa yang optimal (Purwani et al., 2021; Vieira et al., 2019).  

Model discovery learning memiliki kelemahan utama dimana membutuhkan kemampuan berpikir 
yang rasional atau kongkret karena permasalahan sifatnya sangat abstrak. Anak-anak sekolah menengah 
mungkin mengalami kesulitan dalam memahami dan menyimpulkan fenomena yang diberikan. Siswa 
harus memiliki inisiatif untuk menganalisis di sekitar mereka atau fenomena yang diberikan 
(Binmahboob, 2020; Vieira et al., 2019). Ini tentu membutuhkan media pembelajaran dimana hal-hal yang 
sifatnya abstrak dapat dibuat nyata agar pemahaman dan kematangan berpikir siswa menjadi lebih baik. 

Penerapan model discovery learning akan lebih efektif jika ditunjang oleh media pembelajaran 
yang baik, dalam hal ini media audiovisual. Menurut penelitian sebelumnya media audio visual adalah 
media yang melibatkan indera pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam satu proses (Sholehah et 
al., 2020). Sifat pesan yang dapat disalurkan baik berupa pesan verbal maupun nonverbal. Media 
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audiovisual umumnya berupa video atau film. Media berupa video digunakan dalam penelitian ini. Di era 
digital seperti saat ini, ada berbagai media audiovisual yang bisa didapatkan di internet. Guru hanya 
tinggal memilih sesuai kebutuhan di sekolah (Corredor et al., 2014; Vartiainen et al., 2016). 

Discovery learning juga membawa dampak positif terhadap keaktifan siswa. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukan bahwa siswa menjadi lebih aktif selama penerapan discovery learning daripada 
yang belajar dengan metode konvensional (Murtiyasa & Al Karomah, 2020; Vieira et al., 2019). Lebih 
lanjut, penelitian lain menemukan bahwa discovery learning tidak hanya berdampak positif terhadap hasil 
belajar, tetapi juga motivasi dan aktivitas belajar siswa (Murtiyasa & Al Karomah, 2020). Penelitian ini 
menyarankan bahwa discovery learning berdampak lebih baik jika dipadukan dengan media audiovisual.  

Beberapa saran yang dimunculkan kepada beberapa pihak. Pertama, kepada guru Bahasa 
Indonesia disarankan untuk melakukan refleksi terhadap model pembelajaran sebelumnya dengan 
memilih topik-topik yang dekat dengan kehidupan siswa, misalnya lingkungan sekitar siswa. Ini 
mempermudah siswa untuk memahami dan mengerjakan apa yang harus dibuatkan laporannya. 
Selanjutnya, guru disarankan untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran seperti menggunakan media 
audiovisual yang tersedia di internet. Terakhir, guru disarankan untuk mensosialisasikan format 
penulisan laporan dan penilaian kepada siswa agar siswa menjadi tahu apa yang harus dikerjakan dalam 
menyusun laporan. Kedua, kepada kepala sekolah disarankan untuk lebih memotivasi guru melakukan 
inovasi dalam mata pelajaran yaitu dengan mengkombinasikan media pembelajaran dan model 
pembelajaran. Meskipun model pembelajaran yang digunakan bagus tetapi tidak ditunjang media yang 
baik maka hasilnya juga tidak akan optimal. Untuk itu, guru harus menggunakan media-media inovatif 
dalam pembelajaran. Ketiga, peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
mengkombinasikan variabel lain (modelpembelajaran berbasis masalah, project, motivasi belajar, 
kecemasan dan lain-lain), sebagai variabel terikat maupun bebas. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa a) model discovery learning 
berbantuan media audiovisual berpengaruh signifikan dan simultan terhadap keterampilan menulis 
laporan dan minat belajar siswa, b) model discovery learning berbantuan media audiovisual berpengaruh 
signifikan dan parsial terhadap keterampilan menulis laporan dan c) model discovery learning berbantuan 
media audiovisual berpengaruh signifikan dan parsial terhadap minat belajar siswa. Ini menunjukan 
bahwa kombinasi model discovery learning memberikan dampak positif terhadap keterampilan menulis 
laporan dan minat belajar siswa.   
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